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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian, dan 

pembahasan, dapat diambil  kesimpulan  bahwa:  tingkat  pengetahuan ibu di 

Babatan RW. 03 kelurahan Arjowinangun, Kecamatan Kedungkandang 

Malang, mengenai pengetahuan tentang epistaksis dengan jumlah total 

responden 30 orang, diperoleh data bahwa sebagian besar dari keseluruhan 

jumlah ibu yaitu sebagian besar 18 responden (60%) kategori kurang, dan 

hampir setengahnya  sebanyak 12 responden (40%) kategori cukup. 

 

5.2  Saran 

Ada  beberapa  saran  yang  perlu  disampaikan  sehubungan dengan 

hasil penelitian ini, antara lain:  

1. Bagi profesi keperawatan 

Diharapkan penelitian ini dapat sebagai masukan bagi profesi 

dalam mengembangkan perencanaan keperawatan yang akan dilakukan 

tentang pengetahuan ibu tentang epistaksis pada anak usia 6-10 tahun. 

2. Bagi Peneliti yang akan datang 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menambah wawasan 

ilmu pengetahuan dan diperdalam serta dikembangkan dalam 

memberikan pendidikan kesehatan tentang Epistaksis. 
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3. Bagi responden 

Diharapkan dapat memberikan masukan bagi responden dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu dalam mengutamakan pencegahan, 

penanganan dan kekambuhan epistaksis dengan memperhatikan  faktor  

internal  dan eksternal.   
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